PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  SMP NEGERI 3 LUBUKLINGGAU by ROSITA, ROSITA
162 al-Bahtsu: Vol. 7, No. 2 Desember 2021
PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP KEAKTIFAN DAN 
HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  SMP NEGERI 3 LUBUKLINGGAU
Rosita
Prodi PAI Pascasarjana IAIN Bengkulu
rosita.speed2019@gmail.com
Abstract: The purpose of this study was to determine whether there was an influence from the use of Audio Visual Media (X) 
on student learning activeness (Y1), whether there was an influence of Audio Visual Media on Student Learning Outcomes 
(Y2) and whether there was an effect of audio visual media on activity (Y1) and student learning outcomes (Y2). This research 
approach is quantitative with a quasi-experimental method. Data collection techniques using observation techniques, question-
naire techniques (questionnaire), test techniques and documentation techniques. The sample in this study was 30 students in the 
experimental class using Audio Visual Media and 30 students in the control class. In this study using Simple Linear Regression 
analysis and Paired t-Test. The study concluded that: The results of the “t” test on hypothesis I of 7,635 means count> table 
(7,635> 1,699) and significance (0.000 <0.05), it can be concluded that there is an influence of Audio Visual Media (X) on 
learning activeness (Y1) , Hypothesis II testing “t” (10.733> 1.699) and significant si (0.000 <0.05) then there is an influence 
of Media Audio Visual (X) on Learning Outcomes (Y2), and hypothesis III the results of the paired t-test show that there is an 
influence of Media Audio Visual on the activeness and learning outcomes of (PAI) students at SMP Negeri 3 Lubuklinggau.
Keywords: Audio Visual Media,Learning Activity,and Learning Outcomes
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari penggunaan Media Audio Visual 
(X)  terhadap keaktifan belajar siswa (Y1),apakah terdapat pengaruh Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar Siswa (Y2) 
dan apakah terdapat pengaruh media audio visual terhadap kaktifan (Y1) dan hasil belajar siswa (Y2). Pendekatan penelitian 
ini adalah kuantitatif dengan metode quasi eksperiment. Teknik pengumpulan  data menggunakan teknik observasi, teknik 
kuesioner (angket), teknik tes dan teknik dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 siswa pada kelas eksperiment 
yang menggunakan Media Audio Visual dan 30 siswa pada kelas kontrol. Dalam penelitian ini menggunakan analisis Regresi 
Linear Sederhana dan Uji Paired t-Test. Penelitian menyimpulkan bahwa: Hasil pengujian uji”t” pada hipotesis I sebesar 7.635 
ini berartit hitung > tabel (7.635 > 1.699) dan signifikansi (0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
Media Audio Visual (X) terhadap keaktifan Belajar (Y1), hipotesis II pengujian “t” (10.733 > 1.699) dan signifikan si (0.000 
< 0.05) maka terdapat pengaruh Media Audio Visual (X) terhadap Hasil Belajar (Y2), dan hipotesis III hasil uji paired t-Test 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Media Audio Visual terhadap keaktifan dan hasil Belajar siswa PAI SMP Negeri 3 
Lubuklinggau.
Kata kunci: Media Audio Visual, Keaktifan Belajar, dan Hasil Belajar
PendAhuluAn 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi itu te-
lah berpengaruh terhadap penggunaan alat-alat ban-
tu mengajar di sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga 
pendidikan lainnya. Bagi sekolah-sekolah yang sudah 
maju dan mampu, telah menggunakan alat-alat terse-
but sebagai alat bantu mengajar, sehingga pembelaja-
ran menjadi lebih efektif, efisein, dan menyenangkan. 
Dengan kemajuan teknologi, perkembangan pendidi-
kan di sekolah semakin lama semakin mengalami pe-
rubahan dan mendorong berbagai usaha perubahan. 
Untuk itu pengajar mulai berusaha membiasakan diri 
menggunakan berbagai peralatan-peralatan, seperti 
OHP, LCD, CD, VCD, Video, komputer, dan internet 
dalam pembelajaran di kelas, dengan berbagai pro-
gram pembelajaran yang dapat dikembangkan.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi se-
makin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam 
pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses bela-
jar mengajar. Para guru dituntut agar mampu meng-
gunakan alat-alat tersebut sesuai dengan perkemban-
gan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya 
dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang 
meskipun sederhana dan bersahaja tetapi merupakan 
keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran 
yang diharapkan. Guru tidak hanya mampu dalam 
menggunakan alat-alat yang tersedia, tetapi guru juga 
diminta untuk dapat mengembangkan keterampilan 
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dalam membuat media pembelajaran yang akan di-
gunakannya apabila media tersebut belum tersedia.
Pendekatan pembelajaran yang masih berorien-
tasi pada guru (teacher oriented) dimana guru dalam 
melakukan pengajaran yang masih cenderung variab-
lisme harus diubah menjadi pendekatan pembelaja-
ran yang berorientasi pada siswa (student oriented).
Dalam pembelajaran guru haruslah mempunyai 
keterampilan dalam menggunakan media karena 
guru juga dituntut harus profesional, kreaktif dan ino-
vatif sehingga dapat mendorong dan membantu siswa 
dalam memunculkan kreatifitasnya dan mewujudkan 
sesuatu pendidikan yang bermutu serta mencetak 
generasi Islam yang tangguh dan militan.
Sementara itu Gerlack dan Ely mengatakan bahwa 
media apabila dipahami secara garis besar adalah 
manusia  materi atau kejadian yang membangun kon-
disi yang membuat siswa mampu memperoleh penge-
tahuan, keterampilan, atau sikap.1  Dalam pengertian 
ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupa-
kan media dalam pembelajaran. 
Media pembelajaran sebenarnya memiliki fungsi 
yang penting, selain berfungsi membantu pemaha-
man siswa terhadap materi yang nantinya dapat mem-
pengaruhi keaktifan siswa dan hasil belajarnya, serta 
media pembelajaran juga berfungsi sebagai pengganti 
seorang guru ketika guru tidak dapat memberikan ma-
teri kepada siswa karena suatu hal misalnya, guru se-
dang mengikuti rapat yang tidak memungkinkan bagi 
guru untuk masuk kelas dan mengajar. Hal ini bisa 
diatasi dengan menggunakan media audio-visual.
Media audio visual merupakan salah satu jenis me-
dia pembelajaran yang digunakan dalam proses pem-
belajaran. Asyhar mendefinisikan bahwa media audio 
visual merupakan jenis media yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendenga-
ran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses atau 
kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disalurkan 
melalui media ini dapat disalurkan melalui media ini 
dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang men-
gandalkan baik penglihatan maupun pendengaran. 
Beberapa contoh dari media audio visual ialah film, 
video, program TV dan lain-lain.2 
Sementara itu Rusman menjelaskan bahwa media 
audio visual yaitu media yang merupakan kombinasi 
audio dan visual atau bisa disebut media pandang-
dengar.3  Contoh dari media audio-visual ialah pro-
gram video/televisi pendidikan, video/televisi instruk-
sional, dan program slide suara (sound slide). Media 
Audio Visual, membantu siswa dalam memahami 
materi  yang disampaikan oleh guru sehingga dapat 
diterima oleh siswa melalui gambaran yang nyata. 
Siswa mampu melihat struktur, proses maupun skema 
dari materi pembelajaran dengan indera penglihana-
tan dan mampu menerima penjelasan guru dengan 
indera pendengarannya. Menurut Dale dalam buku 
Arsyad mengemukakan bahwa bahan-bahan audio-
visual memberikan banyak manfaat asalkan guru ber-
peran aktif dalam proses pembelajaran seperti mem-
buahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa dan 
membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai 
kemampuan siswa. 4
Suatu kegiatan pembelajaran tidak cukup hanya 
menggunakan lisan untuk menyampaikan pelajaran, 
akan tetapi juga membutuhkan sarana ataupun alat 
sebagai penyalur pesan dari penjelasan guru, yang 
biasa disebut dengan media. Tanpa adanya media, 
guru akan kesulitan dan juga banyak membutuhkan 
tenaga ekstra untuk menyampaikan pelajaran. Maka 
dibutuhkan media atau alat untuk membantu dalam 
proses kegiatan pembelajaran.
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu pen-
didikan yang berkarakter dimana dalam pembelaja-
rannya tidak saja mempunyai ilmu sebagai wawasan 
akan tetapi merupakan ilmu terapan yang dapat 
dikembangkan dalam diri anak didik sebagai bentuk 
dari pengembangan moral dan kepribadian peserta 
didik. Itu merupakan pendidikan yang diutamankan, 
mampu mendidik anak dalam hal karakter terutama 
akhlak yang menjadi harapan kedepannya, mampu 
menciptakan generasi yang berketuhanan tangguh 
dalam pengetahuan dan baik akhlak perbuatannya. 
Seperti terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab 
(33) : (21).
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang 
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.
Dari ayat di atas jelas bahwa akhlak sesuatu ikatan 
yang harus dicapai didalam kehidupan yang telah di-
contohkan oleh rasul yaitu dengan kesuri tauladan yang 
baik. Maka dari itu pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang mempunyai tujuan menciptakan karakteristik yang 
religius harus menjadi satu kesatuan di dalam diri anak 
sehingga ada harapan akan diterapkan dalam kehidu-
10Warda Ningsih & Mardhatillah,  Penerapan Media Audio Visual Terh-
adap Keaktifan Pada Materi Hubungan Antara Sumber Daya Alam Dengan 
Lingkungan Siswa Kelas IV SD B Pasi Teoungoh Kecamatan Kaway XVI, 
Jurnal Visipena 8 (2), 2018
11Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi...,h. 181
12Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem ..., h. 212
164 al-Bahtsu: Vol. 7, No. 2 Desember 2021
Rosita
pan sehari-hari. Sehingga apa yang menjadi harapan 
kedepan untuk menciptakan keinginan masyarakat ber-
sama dimana untuk mencapai suatu keberhasilan di da-
lam belajar Pendidikan Agama Islam tidak hanya dapat 
mencapai keberhasilan kognitif atau pengetahuan akan 
tetapi juga mencapai lingkup afektif dan psikomotorik 
yaitu sikap dan perilaku peserta didik.
Pendidikan Agama Islam harus memiliki tiga as-
pek, yakni aspek pengetahuan, sikap dan keterampi-
lan. Dalam istilah ilmu pendidikan ketiga aspek terse-
but adalah ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Peserta didik dikatakan berhasil menempuh pendidi-
kan agama apabila diketiga aspek tersebut ada pada 
dirinya. Ketiga aspek tersebut merupakan bagian dari 
kompetensi peserta didik yang harus dikembangkan.
Berdasarkan hasil wawancara saat observasi yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 10 November 2020 ke-
pada guru PAI SMP Negeri 3 Lubuk Linggau yakni Ibu 
Rahmaniar. S.Pd.I dapat diketahui bahwa hambatan 
yang ia dapatkan selama proses belajar mengajar ber-
langsung adalah kurang aktifnya siswa untuk mengikut 
pelajaran, atau belum adanya siswa yang tumbuh ke-
sadarannya terhadap pelajaran PAI yang teramati dari 
aktifitas siswa yang sering keluar masuk kelas pada saat 
pembelajaran sedang berlangsung, tidak terdapatnya 
interaksi antara siswa dan guru, dan siswa sering tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini 
disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan meng-
gunakan metode pembelajaran konvensional  yakni ce-
ramah, sehingga gaya mengajar yang digunakan hanya 
gaya mengajar yang klasik dan tidak ada variasi dalam 
belajar dan dalam proses pembelajaran guru belum 
menggunakan media pembelajaran apapun.
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti 
pada tanggal 10 November 2020 di SMP Negeri 3 
Lubuklinggau untuk kelas VIII didapatkan bahwa ha-
sil belajar UAS siswa pada ujian akhir semester (UAS) 
ganjil masih rendah. Hal ini terlihat pada rata-rata 
nilai UAS siswa yang ada pada tabel di bawah ini :
Tabel 1.1
Nilai Rata-rata UAS PAI  SMP Negeri 3 Lubukling-
gau Tahun Pelajaran 2019/2020
mengikut pelajaran, atau belum adanya 
siswa yang tumbuh kesadarannya terhadap 
pelajaran PAI yang teramati dari aktifitas 
siswa yang sering keluar masuk kelas pada 
saat pembelajaran sedang berlangsung, 
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konvensional  yakni ceramah, sehingga 
gaya mengajar yang digunakan hanya gaya 
mengajar yang klasik dan tidak ada variasi 
dalam belajar dan dalam proses 
pembelajaran guru belum menggunakan 
media pembelajaran apapun. 
Dari hasil observasi yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 10 November 2020 di 
SMP Negeri 3 Lubuklinggau untuk kelas 
VIII didapatkan bahwa hasil belajar UAS 
siswa pada ujian akhir semester (UAS) 
ganjil masih rendah. Hal ini terli at p da 
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Tabel 1.1 
Nilai Rata-rata UAS PAI  SMP Negeri 
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No Kelas Nilai Rata-
Rata 
1 VIII .1 62,89 
2 VIII .2 63,12 
3 VIII .3 70,25 
4 VIII .4 67,15 
5 VIII .5 69,28 
Rata-rata 66,538 
Untuk mengatasi masalah di atas 
peneliti bersama guru sepakat untuk 
mencoba memperbaiki proses 
pembelajaran yang telah dilakukan dengan 
menerapkan pembelajaran menggunakan 
media audio-visual. Media Pembelajaran 
adalah perantara untuk menyampaikan 
pesan atau informasi yang sangat 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran 
agar memudahkan guru dalam 
penyampaian materi pembelajaran dan 
memudahkan siswa untuk menerima 
materi pembelajaran. 
Dengan menerapkan media audio-
visual diharapkan dapat mengusahakan 
pembelajaran yang lebih efektif bagi siswa 
dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
PAI di Pendidikan Menengah Pertama. 
 
Hasil dan Kajian Pembahasan   
Penelitian ini adalah penelitian  quasi 
eksperiment  dengan pendekatan 
Kuantitatif, penelitian eksperimen adalah 
sebagai metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan, ini digunakan untuk 
menggambarkan ada tidaknya pengaruh 
penggunaan Media Audio Visual terhadap 
keaktifan dan hasil belajar siswa ketika 
serta adakah perbedaan keaktifan dan hasil 
belajar siswa ketika sebelum menggunakan 
Media Audio Visual dengan sesudah 
menggunakan Media Audio Visual, karena 
metode eksperimen ini adalah bagian dari 
metode kuantitatif, yang mempunyai ciri 
khas tersendiri, terutama dengan adanya 
kelompok kontrolnya. 
 
Pengaruh Media Audio Visual (X) 
Terhadap Keaktifan Belajar (Y1) 
Menurut Azhar Arsyad dalam 
bukunya Media Pembelajaran” indikator 
media pembelajaran salah satunya yaitu:25 
Warna merupakan unsur visual yang 
penting, tetapi ia harus digunakan 
dengan hati-hati untuk memperoleh 
dampak yang baik. Warna digunakan 
untuk memberi kesan pemisahan atau 
penekanan, atau untuk membangun 
keterpaduan. Warna dapat mempertinggi 
tingkat realisme objek atau situasi yang 
digambarkan, menunjukkan persamaan 
dan perbedaan, dan menciptakanrespon 
emosional tertentu.5 Penggunaan media 
pembelajaran audio visual harus 
mempertimbangkan warna, ketika 
warna dalam video atau film bagus maka 
siswa akan merasa senang untuk 
melihatnya. 
                                                 
5 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,...h. 
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Untuk mengatasi masalah di atas peneliti bersama 
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apkan pembelajaran menggunakan media audio-
visual. Media Pembelajaran adalah perantara untuk 
menyampaikan pesan atau informasi yang sangat 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran agar memu-
dahkan guru dalam penyampaian materi pembelaja-
ran dan memudahkan siswa untuk menerima materi 
pembelajaran.
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kan dapat mengusahakan pembelajaran yang lebih 
efektif bagi siswa dan meningkatkan kualitas pembe-
lajaran PAI di Pendidikan Menengah Pertama.
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untuk memperoleh dampak yang baik. Warna digu-
nakan untuk memberi kesan pemisahan atau pene-
kanan, atau untuk membangun keterpaduan. Warna 
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situasi yang digambarkan, menunjukkan persamaan 
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tertentu.5  Penggunaan media pembelajaran audio 
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visual harus mempertimbangkan warna, ketika warna 
dalam video atau film bagus maka siswa akan merasa 
senang untuk melihatnya.
Gambar adalah media yang paling umum dipakai. 
Gambar merupakan bahasa yang umum, yang dapat 
dimengerti dan dinikmati dimana-mana.6  Tujuan uta-
ma penampilan berbagai jenis gambar ini adalah un-
tuk memvisualisasikan konsep yang ingin disampai-
kan kepada siswa.7  Penggunaan media audio visual 
harus memiliki gambar yang jelas, dengan gambar 
yang jelas dan baik maka siswa akan merasa termoti-
vasi untuk belajar.
Hasil penelitian yang pertama mengungkapkan 
bahwa terdapat pengaruh Media Audio Visual terh-
adap Keaktifan Belajar Siswa, Pada kelas eksperiment 
siswa terlihat antusias dalam belajar, siswa memper-
hatikan video secara seksama, setelah memperhati-
kan video siswa langsung berdiskusi, bertanya den-
gan teman sebelahnya dan ada juga yang langsung 
bertanya kepada guru tanpa harus dipancing terlebih 
dahulu. Siswa juga langsung mempraktekkan pembe-
lajaran yang telah dipelajari sesuai dengan apa yang 
mereka perhatikan pada video, siswa juga mampu 
menjawab pertanyaan dari guru dan melakukan um-
pan balik, ini disebabkan oleh daya tangkap siswa 
lebih cepat ketika pembelajaran mengandung kedua 
unsur yakni unsur suara juga mengandung unsur 
gambar yang dapat dilihat. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya 
bahwa media pembelajaran audio visual yaitu jenis 
media yang mengandung unsur suara juga mengand-
ung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman 
radio, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain se-
bagainya. Kemampuan media ini dianggap leih baik 
dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur 
jenis media yang pertama dan kedua.8  Demikian juga 
menurut Nana Sudjana Tujuan media pembelajaran 
yaitu untuk membantu guru agar proses belajar men-
gajar lebih efektif dan efisien.9 Hal ini begitu terasa 
pada kelas Eksperiment yang menggunakan Media 
Audio Visual, guru begitu terbantu dalam roses be-
lajar mengajar, dimana proses pembelajaran lebih 
berpusat kepada siswa (student center). Pada pene-
litian sebelumnya yang dilakukan oleh Wirda Ningsih 
dan Mardhatillah pada jurnalnya juga menunjukkan 
adanya peningkatan keaktifan belajar siswa setelah 
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 
Media Audio Visual  Mata pelajaran IPA pada Seko-
lah Dasar.10 
Bagitupun hasil dari penelitian ini yang menunju-
kan adanya pengaruh penggunaan Media Audio Vi-
sual terhadap Keaktifan Belajar Siswa. Peneliti meng-
gunakan regresi linear sederhana untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh Media Audio Visual terh-
adap Keaktifan Belajar Siswa, dengan dasar pengam-
bilan keputusan jika signifikansi lebih besar dari 0.05 
(Sign > 0.05) maka tidak terdapat pengaruh begi-
tupun sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 
0.05 (sign < 0.05) maka terdapat pengaruh yang sig-
nifikan. Pada penelitian ini nilai yang didapat dengan 
menggunakan regresi linear sederhana yang sebelum-
nya telah melewati uji normalitas, uji homogenitas, 
uji multikolinearitas didapatlah nilai signifikan sebesar 
0.000 yang artinya lebih kecil dari 0.05 yakni (0.000 
< 0.05) ini artinya terdapat pengaruh Media Audio 
Visual (X) terhadap Keaktifan Belajar Siswa (Y1). 
Pada Regresi Linear Sederhana juga terdapa Koe-
fisien B atau juga disebut dengan arah regresi dan me-
nyatakan perubahan rata-rata Variabel Media Audio 
Visual (X) untuk setiap perubahan variabel Media Au-
dio Visual sebesar satu unit. Perubahan ini merupakan 
pertambahan jika B bernilai positif dan penurunan 
apabila B bernilai negatfi. Hasil perhitungan pada ta-
bel nilai B = 0.703 bertanda positif. Begitu juga hasil 
dari Uji F, membandingkan F hitung dengan F tabel, 
dengan dasar pengambilan keputusan jika F hitung > 
F tabel dengan signifikan kurang dari 0.05 maka ter-
dapat pengaruh dari Variabel X terhadap variabel Y. 
Dengan N 30 maka F tabel menunjukan angka 3.32. 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan nilai 
F hitung = 58.286, (58.286 > 3.32) dan signifikan 
(0.000 < 0.05) ini artinya terdapat pengaruh dari Me-
dia Audio Visual (X) terhadap Keaktifan Belajar siswa 
(Y1). 
Uji t juga digunakan pada penelitian ini, dilakukan 
dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, 
dengan N 30 maka didapat angka t tabel yakni 1.699. 
Dengan dasar pengambilan keputusan jika t hitung > 
t tabel, dan signifikansi < 0.05 maka terdapat pen-
garuh Varaibel X terhadap Variabel Y. Dimana hasil 
yang di dapat yakni t hitung sebesar 7.635 ini berarti 
t hitung > t tabel (7.635 > 1.699) dan signifikansi 
(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa terda-
pat pengaruh Media Audio Visual (X) terhadap Keak-
19Rusman, dkk,  Pembelajaran Berbasis Teknologi..., h. 222
20Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,...h. 25
21Azhar, Arsyad, Media Pembelajaran,...h.16
22Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru,...h. 
152
23Alsa, Asmadi, Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif serta kombinasi da-
lam penelitian psikologi,  (Yokyakarta. Pustaka Pelajar, 2007), h. 13
24Riduwan. 2013. Dasar-dasar statistika,....h. 3
25Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan R&D (Band-
ung: Alfabeta, 2011), h. 14
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tifan Belajar (Y1).
Dengan melihat hasil perhitungan yang telah di-
lakukan, menunjukkan banwa anatara variabel Me-
dia Audio Visual (X) terhadap Keaktifan Belajar (Y1) 
terdapat pengaruh yang rendah pada taraf signifikan 
= 0.05, ini menunjukkan sumbangan yang sangat 
berarti terhadap keaktifan belajar siswa adalah sebe-
sar 66,4 %. Sedangkan sisanya 33,6 % dipengaruhi 
oleh variabel lain selain variabel Media Audio Visual. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi tingkat pengaruh Media Audio Visual maka se-
makin tinggi pula tingkat keaktifan belajar siswa SMP 
Negeri 3 Lubuklinggau.
Pengaruh Media Audio Visual (X) Terhadap ha-
sil Belajar Siswa (Y2)
Media pembelajaran audio atau auditif yaitu me-
dia yang hanya dapat didengar saja atau media yang 
memiliki unsur suara. Sedangkan media visual yaitu 
media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengand-
ung unsur suara.11 
Media pembelajaran audio visual yaitu jenis media 
yang mengandung unsur suara juga mengandung un-
sur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video, 
berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. 
Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih 
menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media 
yang pertama dan kedua.12  Tujuan media pembela-
jaran yaitu untuk membantu guru agar proses belajar 
mengajar lebih efektif dan efisien.13 
Macam-macam Media dalam pembelajaran, terdiri 
dari tiga yakni: 
1) Media Visual
  Yang terbagi  atas  media yang tidak diproyeksikan 
(Media realita, model  dan  Media Grafis)  dan Me-
dia yang  diproyeksikan diantaranya  (Transpansi 
OHP dan Film Bingkai slide).
2) Media Audio
 Yang Terdiri atas Radio dan Kaset Audio.
3) Media Audio Visual
Macam-macam media pembelajaran audio visual 
antara lain:
a) Media Video atau film
Salah satu bentuk dari media audio visual adalah 
video pembelajaran. Video dapat menggambarkan 
suatu objek yang bergerak bersama dengan suara 
yang sesuai. Kemampuan film dan video melukis-
kan gambar hidup dan suara memberikan daya tarik 
tersendiri. Media ini digunakan untuk hiburan, doku-
mentasi, dan pendidikan. Video dan film dapat me-
nyajikan informasi, memaparkan proses, menjelas-
kan konsep-konsep yang rumit, dan mempengaruhi 
sikap.14  Media video pembelajaran dapat digolong-
kan kedalam jenis media audio visual aids (AVA), 
yaitu jenis media yang mengandung unsur suara juga 
mengandung unsur gambar yang dapat dilihat.15 
b) Media Televisi Pendidikan
Televisi adalah sistem elektronik yng mengirim-
kan gambar diam dan gambar hidup bersama suara 
melalui kabel atau ruang. Pemanfaatan televisi seba-
gai media pendidikan dengan mudah dapat dijang-
kau melalui siaran dari udara ke udara dan dapat di-
hubungkan melalui satelit. Televisi pendidikan adalah 
penggunaan program video yang direncanakan untuk 
mencapai tujuan pengajaran tertentu tanpa melihat 
siapa yang menyiarkannya.16 
c) Kelebihan dan kelemahan video atau film 
sebagai media pembelajaran audio visual
Kelebihan dan kelemahan media video.17  Media 
ini memiliki kelebihan, yaitu:
(1) Memberi pesan yang dapat diterima secara lebih 
merata oleh siswa.
(2) Sangat bagus untuk menerangkan suatu proses.
(3) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.
(4) Lebih realitas, dapat diulang dan dihentikan ses-
uai dengan kebutuhan.
(5) Memberi kesan yang mendalam, yang dapat 
mempengaruhi sikap siswa.
Media video memiliki kelemahan antara lain:
a) Jangkauan terbatas.
b) Sifat komunikasinya satu arah.
c) Gambar relatif kecil.
d) Kadangkala terjadi distorsi gambar dan warna 
akibat kerusakan atau gangguan magnetik.
d) Fungsi dan manfaat video atau film sebagai me-
dia pembelajaran audio visual.
Fungsi dan manfaat video atau film sebagi media 
pembelajaran audio visual. Media pembelajaran au-
dio visual memiliki fungsi dan manfaat, antara lain: 
26Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan R&D,...h. 27
27Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar..., h. 22
28Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung:PT. 
Remaja Rosdikarya, 2005), h. 22.
29Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, (Bandung:CV.Cipta Pesona Se-
jahtera, 2013) , h. 50
30M. Thobroni, Arif,  Belajar & Pembelajaran, (Jokjakarta: Ar-Ruzz me-
dia,  2011),  h. 22
31Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : 
Rosda Karya, 2004), h. 22
32Agus suprijono, Cooperative Learning (Yokyakarta: pustaka pelajar, 
2012), h. 5
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Fungsi media video atau film:18
a) Video memberikan pengalaman yang tak ter-
duga kepada siswa
b) Memperihatkan secara nyata sesuatu yang awal-
nya tidak mungkin dilihat.
c) Video digunakan untuk menampilkan presentasi 
studi kasus tentang kehidupan sebenarnya yang 
dapat memicu diskusi peserta didik.
d) Video dapat digunakan untuk menghadirkan pe-
nampilan drama atau musik.
e) Video dapat digunakan untuk memberikan pen-
galaman kepada siswa untuk merasakan suatu 
keadaan tertentu.
Manfaat Media video atau film, diantaranya:
Penggunaan media pembelajaran video atau film, 
siswa diharapkan dapat menerima materi pelajaran, 
memperoleh persepsi dan pemahaman yang sama 
benar. Sedangkan guru diharapkan dapat meningkat-
kan kemampuan peserta didik selama dalam proses 
pembelajaran berlangsung dan membantunya meng-
ingat kembali dengan mudah berbagai macam penge-
tahuan dan keterampilan yang telah dipelajari.19 
Media jenis ini dapat digunakan untuk menyajikan 
bagian-bagian dari suatu proses dan prosedur secara 
utuh sehingga memudahkan siswa dalam mengamati 
dan menirukan langkah-langkah suatu prosedur yang 
harus dipelajari. 
Hasil penelitian yang kedua mengungkapkan bah-
wa terdapat pengaruh Media Audio Visual terhadap 
Hasil Belajar Siswa, ini sesuai dengan  Hamalik bah-
wa manfaat dari media pendidikan sebagai berikut:20 
Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, 
oleh karena itu mengurangi verbalisme, memperbe-
sar perhatian siswa, meletakkan dasar-dasar yang 
penting untuk perkembangan belajar, oleh karena itu 
membuat pelajaran lebih mantap, memberikan pen-
galaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 
berusaha sendiri di kalangan siswa, menumbuhkan 
pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama mela-
lui gambar hidup, membantu tumbuhnya pengertian 
yang dapat membantu perkembangan kemampuan 
berbahasa, serta memberikan pengalaman yang tidak 
mudah diperoleh dengan cara lain, dan membantu 
efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam 
belajar. 
Hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar, dari 
penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Lubukling-
gau terlihat adanya pengaruh dari penggunaan Media 
Audio Visual terhadap hasil belajar siswa ini dibukti-
kan dengan hasil Peneliti menggunakan regresi linear 
sederhana untuk mengetahui apakah terdapat pengar-
uh Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar Siswa, 
dengan dasar pengambilan keputusan jika signifikansi 
lebih besar dari 0.05 (Sign > 0.05) maka tidak terdap-
at pengaruh begitupun sebaliknya jika nilai signifikan 
lebih kecil dari 0.05 (sign < 0.05) maka terdapat pen-
garuh yang signifikan. Pada penelitian ini nilai yang 
didapat dengan menggunakan regresi linear seder-
hana yang sebelumnya telah melewati uji normalitas, 
uji homogenitas, uji multikolinearitas didapatlah nilai 
signifikan sebesar 0.000 yang artinya lebih kecil dari 
0.05 yakni (0.000 < 0.05) ini artinya terdapat pen-
garuh Media Audio Visual (X) terhadap Hasil Belajar 
Siswa (Y2). 
Pada Regresi Linear Sederhana juga terdapa Koe-
fisien B atau juga disebut dengan arah regresi dan me-
nyatakan perubahan rata-rata Variabel Media Audio 
Visual (X) untuk setiap perubahan variabel Media Au-
dio Visual sebesar satu unit. Perubahan ini merupakan 
pertambahan jika B bernilai positif dan penurunan 
apabila B bernilai negatfi. Hasil perhitungan pada ta-
bel nilai B = 1.065 bertanda positif. Begitupun juga 
hasil dari Uji F, membandingkan F hitung dengan F 
tabel, dengan dasar pengambilan keputusan jika F 
hitung > F tabel dengan signifikan kurang dari 0.05 
maka terdapat pengaruh dari Variabel X terhadap 
variabel Y. Dengan N 30 maka F tabel menunjukan 
angka 3.32. Hasil penelitian yang dilakukan menun-
jukan nilai F hitung = 115.196 (115.196 > 3.32) dan 
signifikan (0.000 < 0.05) ini artinya terdapat pen-
garuh dari Media Audio Visual (X) terhadap Keaktifan 
Belajar siswa (Y2). 
Uji t juga digunakan pada penelitian ini, dilakukan 
dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, 
dengan N 30 maka didapat angka t tabel yakni 1.699. 
Dengan dasar pengambilan keputusan jika t hitung > 
t tabel, dan signifikansi < 0.05 maka terdapat pen-
garuh Varaibel X terhadap Variabel Y. Dimana hasil 
yang di dapat yakni t hitung sebesar 10.733 ini berarti 
t hitung > t tabel (10.733 > 1.699) dan signifikansi 
(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa terda-
pat pengaruh Media Audio Visual (X) terhadap Hasil 
Belajar (Y2).
Dengan melihat hasil perhitungan yang telah di-
lakukan, menunjukkan banwa anatara variabel Media 
Audio Visual (X) terhadap Hasil Belajar (Y2) terdapat 
pengaruh yang rendah pada taraf signifikan = 0.05, 
33Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses...., h. 23
34Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses ..., h. 24
35Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses ..., h. 25
36Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses ..., h. 25-26
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ini menunjukkan sumbangan yang sangat berarti ter-
hadap keaktifan belajar siswa adalah sebesar 79,7 
%. Sedangkan 20,3 % dipengaruhi oleh variabel lain 
selain variabel Media Audio Visual. Dengan demiki-
an dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 
pengaruh Media Audio Visual maka semakin tinggi 
pula tingkat keaktifan belajar siswa SMP Negeri 3 
Lubuklinggau. Jadi, jelas penggunaan media pembe-
lajaran salah satunya media audio visual dapat men-
ingkatkan hasil belajar siswa juga membangkitkan 
rasa senang pada siswa, ini sejalan dengan pendapat 
Azhar Arsyad yang mengatakan bahwa media pem-
belajaran membawa dan membangkitkan rasa senag 
dan gembira murid-murid dan memperbarui seman-
gat mereka, memantapkan pengetahuan pada benak 
para siswa serta menghidupkan pelajaran.21  Peng-
gunaan media pembelajaran diperlukan juga media-
media baru agar pembelajaran lebih menarik siswa 
dalam pencapaian hasil belajar.22 
Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini ada-
lah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif ada-
lah penelitian yang bekerja dengan angka, yang da-
tanya berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat, 
atau frekuensi), yang dianalisis dengan menggunaka 
statistik.23 
Statistika adalah suatu ilmu pengetahuan yang 
berhubungan data statistik dan fakta yang benar atau 
suatu kajian ilmu pengetahuan yang dengan teknik 
pengumpulan data, teknik pengolahan data, teknik 
analisis data, penarikan kesimpulan, dan pembuatan 
kebijakan/keputusan yang cukup kuat alasannya ber-
dasarkan data dan fakta yang benar.24 
Penelitian kuantitatif mempunyai tujuan untuk 
menunjukkan hubungan dari masing-masing variabel, 
menguji teori dan mencari generalisasi yang mempu-
nyai nilai produktif.25   proses penelitian ini bersifat 
linier, dimana langkah-langkah jelas, mulai dari ru-
musan masalah, berteori, berhipotesis, mengumpul-
kan data, analisis data dan membuat kesimpulan dan 
sarap. Penggunaan konsep dan teori yang relevan 
serta pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian yang 
mendahului guna menyusun hipotesis merupakan 
data dan analisisnya adalah aspek metodologi untuk 
memverifikasikan hipotesis yang diajukan.26 
Pengaruh Media Audio Visual (X) Terhadap 
Keaktifan Belajar (Y1) dan hasil Belajar Siswa 
(Y2)
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya.27 Pada hakikatnya, hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil 
belajar dalam dalam pengertian yang luas mencakup 
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil bela-
jar dapat dijelaskan pula dengan memahami dua kata 
yang membentunya, yaitu : “hasil” dan “belajar”. 
Pengertian hasil belajar (product) menunjukkan pada 
suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas 
atau proses yang mengakibatkan berubahnya input 
secara fungsional. Berdasarkan pengertian di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya.28 
Hasil belajar dapat diartikan juga sebagai hasil 
maksimum yang telah dicapai oleh siswa setelah men-
galami proses belajar mengajar dalam mempelajari 
materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak 
berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa peruba-
han atau peningkatan sikap, kebiasaan, pengeta-
huan, keuletan, ketabahan, penalaran, kedisiplinan, 
keterampilan dan lain sebagainya yang menuju pada 
perubahan positif.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Individu belajar akan memperoleh hasil 
dari apa yang telah dipelajari selama proses belajar 
itu.29 
Menurut Suprijono, hasil belajar adalah pola-pola 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi, dan keterampilan.30 
Jadi hasil belajar itu merupakan suatu hasil nyata 
yang dicapai oleh siswa dalam usaha menguasai ke-
cakapan jasmani dan rohani di sekolah yang diwujud-
kan dalam bentuk penilaian harian dan raport pada 
setiap semester.
Horward Kingsley membagi tiga macam hasil be-
lajar, yakni:31 
a. Keterampilan dan Kebiasaan.
b. Pengetahuan dan pengertian.
c. Sikap dan cita-cita.
Sedangkan Gagne mengungkapkan ada lima kategori 
hasil belajar, diantaranya yaitu:
a. Informasi verbal
Kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemam-
puan merespon secara spesifik terhadap rangsangan 
spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan ma-
nipulasi simbol, pemecahan masalah maupun pen-
erapan aturan.
b. Keterampilan intelektual
Kemampuan mempresentasikan konsep dan lam-
bang. Kemampuan intelektual terdiri dari kemam-
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puan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis, 
fakta-konsep dan mengambangkan prinsip-prinsip 
keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan ke-
mampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.
c. Strategi kognitif
Kecakapan menyalurkan dan mengarahkan ak-
tifitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi 
penggunaaan konsep dan kaidah dalam memecah-
kan masalah.
d. Keterampilan motorik
Kemampuan melakukan serangkaian gerak jas-
mani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwu-
jud otomatisme gerak jasmani.
e. Sikap
Kemampuan menerima atau menolak onjek ber-
dasarkan penilaian terhadap ibjek tersebut. Sikap 
berupa kemampuan menginternalisasi dan ekternal-
isasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan men-
jadi nilai-nilai sebagai standar prilaku.32 
Berdasarkan hasil Regresi Linear Sederhana yang 
telah dijelas pada bagian 1 dan 2, peneliti juga meng-
gunakan Uji Paired Sampel t-Test untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan dalam uji dua sample 
yang berpasangan. Pada temuan yang ketiga setelah 
melakukan Uji Paired t-Test peneliti mengungkapkan 
bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperiment 
dan kelas kontrol baik dari keaktifan maupun hasil 
belajar siswa. Berdasarkan output Pair 1 dan Pair 2 
pada Variabel Y1 atau Keaktifan Belajar Siswa diper-
oleh nilai Sig (2 tailed) sebesar 0.000 < 0.05, maka 
dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata nilai ang-
ket variabel Keaktifan Belajar Siswa untuk Pretest 
kelas Eksperiment dengan Posttest kelas eksperiment. 
Dapat dilihat bahwa pada variabel Keaktifan Belajat 
Siswa (Y1) rata-rata pretest kelas eksperiment 37,1 
dan posttest 61,4 Jadi, peningkatan nilai angket vari-
abel Keaktifan Belajar Siswa sebesar 24,3. Rata-rata 
pretest kelas kontrol 37,2 dan posttest 37,9. Jadi pen-
ingkatan nilai angket variabel Keaktifan Belajar Siswa 
pada kelas kontrol sebesar 0,7. Dan pada Hasil Bela-
jar siswa (Y2)  dapat dilihat bahwa rata-rata pretest 
kelas eksperiment 56.0 dan posttest 74,7. Jadi, pen-
ingkatan hasil belajar sebesar 18,70. Rata-rata pretest 
kelas kontrol 55,6 dan posttest 59,8. Jadi peningkatan 
hasil belajar pada kelas kontrol sebesar 4.2. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  pen-
erapan Media Audio Visual pada mata pelajaran PAI 
dapat meningkatkan Keaktifan (Y1) dan Hasil Belajar 
siswa (Y2). Pembelajaran PAI dengan menerapkan 
Media Audio Visual lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan den-
gan menggunakan Media Audio Visual yang berupa 
video lebih dapat membangkitkan minat siswa dalam 
belajar. Selain dapat menambah minat belajar PAI, 
menggunakan Media Audio Visual juga dapat menin-
gkatkan Keaktifan dan Hasil belajar PAI. 
Benyamin Bloom secara garis besar mengklas-
ifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah, yakni ra-
nah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik, 
karena dalam sistem pendidikan nasional, rumus tu-
juan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan 
instruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar 
dari Benyamin Bloom, diantaranya :33 
a. Ranah kognitif
 Ranah kognitif berkenaan dengan hasil be-
lajar intelektual yang terdiri dari enam as-
pek, yaitu:
1. Tipe hasil belajar pengetahuan
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terje-
mah daripada knowledge dalam taksonomi Bloom. 
Sekalipun demikian, maknanya tidak sepenuhnya 
tetap, sebab dalam istilah tersebut termasuk pula 
pengetahuan faktual disamping pengetahuan hafalan 
atau untuk diingat seperti rumus, batasan, definisi, is-
tilah, pasal dan undang-undang, nama-nama tokoh, 
nama-nama kota. Dilihat dari segi belajar, istilah-is-
tilah tersebut memang perlu dihafal dan diingat agar 
dapat dikuasai sebagai dasar bagi pengetahuan atau 
pemahaman konsep-konsep lainnya.34 
2. Tipe hasil belajar pemahaman
Hasil belajar yang lebih tinggi daripada penge-
tahuan adalah pemahaman. Misalnya menjelaskan 
dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang 
dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain dari 
yang telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk 
penerapan pada kasus lain.
3. Tipe hasil belajar aplikasi
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi 
konkret atau situasi khusus. Abstraksi tersebut mung-
kin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. Menerap-
kan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. 
Mengulang-ulang menerapkannya pada situasi lama 
akan beralih menjadi pengetahuan hafalan atau keter-
ampilan. Suatu situasi akan tetap dilihat sebagai situa-
si baru bila tetap terjadi proses pemecahan masalah. 
Ada suatu unsur lagi yang perlu masuk, yaitu abstraksi 
tersebut berupa prinsip atau generalisasi, yakni suatu 
yang umum sifatnya untuk diterapkan pada situasi 
khusus.35 
170 al-Bahtsu: Vol. 7, No. 2 Desember 2021
Rosita
4. Tipe hasil belajar analisis
Analisis adalah usaha memilih suatu integritas 
menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga 
jelas susunanya. Analisis merupakan kecakapan yang 
komplek, yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga 
tipe sebelumnya.
5. Tipe hasil belajar sintesis
Berfikir sintesis merupakan salah satu terminal 
untuk menjadikan orang lebih kreatif berfikir. Kreatif 
merupakan salah satu hasil yang hendak dicapai da-
lam pendidikan.
6. Tipe hasil belajar evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang 
nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, 
gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materil, 
dll.
b. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Sekalipun 
pelajaran berisikan ranah kognitif, ranah afektif harus 
menjadi bagian integral dari baan tersebut dan harus 
tampak dalam proses dan hasil belajar yang dica-
pai oleh peserta didik. Oleh sebab itu penting dinilai 
hasilnya. Ada beberapa tingkat ranah afektif sebagai 
tujuan dan tipe hasil belajar. Tingkat tersebut dimulai 
dari tingkat dasar atau sederhana sampai tingkat yang 
kompleks.
1. Reciving/attending
2. Responding atau jawaban
3. Valuing atau penilaian
4. Organisasi
5. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai
c. Ranah Psikomotorik
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk 
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak. Ada 6 
tingkat keterampilan, yaitu:36 
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerak yang 
tidak sadar)
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar
3) Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya 
membedakan visual, membedakan auditif, mo-
torik, dan lain-lain
4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, 
keharonisan, dan ketepatan
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan 
sederhana pada keterampilan kompleks
6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunika-
si seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.
KeSIMPulAn 
1. Terdapat pengaruh Media Audio Visual (X) ter-
hadap Keaktifan Belajar Siswa (Y1) SMP Negeri 
3 Lubuklinggau. Hal ini dapat dilihat dari uji t 
menunjukkan bahwa signifikansi 0.000 < 0.05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Media Audio Visual (X) berpengaruh terhadap 
Keaktifan Belajar Siswa (Y1). Nilai t hitung positif 
artinya berpengaruh positif, yaitu jika Media 
Pembelajaran Audio Visual terus digunakan maka 
Keaktifan Siswa akan meningkat.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Media 
Audio Visual (X) terhadap Hasil Belajar Siswa 
(Y2) SMP Negeri 3 Lubuklinggau. Hal ini dapat 
dilihat dari uji menunjukkan bahwa signifikansi 
0.000 < 0.05. Dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa Media Audio Visual (X) berpengaruh 
terhadap Hasil Belajar Siswa (Y2). Nilai t hitung 
positif artinya berpengaruh positif, yaitu jika Me-
dia Pembelajaran Audio Visual terus digunakan 
maka Hasil Siswa akan meningkat. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara Me-
dia Audio Visual (X) terhadap Keaktifan (Y1) dan 
Hasil Belajar Siswa (Y2) SMP Negeri 3 Lubukling-
gau. Berdasarkan Uji Paired t-Test peneliti men-
gungkapkan bahwa terdapat perbedaan antara 
kelas eksperiment dan kelas kontrol baik dari 
keaktifan maupun hasil belajar siswa. Berdasar-
kan output Pair 1 dan Pair 2 pada Variabel Y1 
atau Keaktifan Belajar Siswa diperoleh nilai Sig 
(2 tailed) sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat di-
simpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar 
siswa untuk Pretest kelas Eksperiment  dengan 
Posttest kelas eksperiment. Dapat dilihat bahwa 
pada variabel Keaktifan Belajat Siswa (Y1) rata-
rata pretest kelas eksperiment 37,1 dan posttest 
61,4 Jadi, peningkatan hasil belajar sebesar 24,3. 
Rata-rata pretest kelas kontrol 37,2 dan posttest 
37,9. Jadi peningkatan hasil belajar pada kelas 
kontrol sebesar 0,7. Dan pada Hasil Belajar siswa 
(Y2)  dapat dilihat bahwa rata-rata pretest kelas 
eksperiment 56.0 dan posttest 74,7. Jadi, pen-
ingkatan hasil belajar sebesar 18,70. Rata-rata 
pretest kelas kontrol 55,6 dan posttest 59,8. Jadi 
peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol sebe-
sar 4.2. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  pen-
erapan Media Audio Visual pada mata pelajaran 
PAI dapat meningkatkan Keaktifan (Y1) dan Hasil 
Belajar siswa (Y2).
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